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ABSTRAK 

Tahap awal yang harus dikuasai dalam pembelajaran piano adalah membaca 
notasi balok karena membaca notasi balok sebagai penunjang bermain musik. 
Terdapat beberapa faktor penghambat kemampuan siswa dalam membaca 
notasi balok, yaitu kurangnya media pembelajaran yang menarik khususnya 
bagi anak usia 5-7 tahun di sekolah musik KAWAI School Luamajang hal 
tersebut menjadi hambatan dalam membaca notasi musik. Ada beberapa 
metode yang dapat membantu proses pembelajaran yaitu metode imitasi, 
demontrasi metode pola warna adalah strategi pembelajaran yang dapat 
membantu siswa pada pembelajaran piano khususnya membaca notasi balok 
dalam bentuk tangga nada C Mayor pada kunci G dan kunci F serta 
pembelajaran lagu dari kurikulum KAWAI yaitu dari lagu Ferris Wheel. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 
memberikan informasi yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang 
diteliti sehingga menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan atau 
gambar tidak menekankan pada angka. Lokasi penelitian ini di Kawai Music 
School Lumajang, Jawa Timur. Teknik pengumpulan data digunakan adalah 
observasi aktif, wawancara terstruktur dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 
adalah lima (5) siswa usia 5-7 tahun. Dari hasil penelitian adalah siswa dapat 
memainkan notasi balok pada piano dengan metode warna menggunakan 
kedua tangan memiliki peningkatan dalam bermain lagu.  

 

Kata kunci: Metode pembelajaran; notasi balok; piano; media warna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan musik adalah salah satu pelajaran yang diminati pada 

semua kalangan rentang segala umur. Hal ini disebabkan karena seni musik 

dapat membantu pengembangan intelektual, emosional dan potensi-potensi 

yang ada di dalam diri, bahwa musik salah satu pendidikan seni yang dapat 

mengembangkan potensi diri, melalui pendidikan formal seperti di sekolah 

musik dan non formal di lembaga-lembaga kursus musik (Almanda 2020). 

Tujuan pendidikan musik membantu pengembangan kemampuan setiap 

siswa untuk memiliki pengalaman musikal. Pengajaran musik adalah 

pelajaran dalam memahami arti musik dan makna dari unsur-unsur musik 

suatu lagu atau komposisi musik dalam pengalaman musikal bagi anak. Piano 

merupakan instrumen musik yang dapat memberikan pengalaman dalam 

pembelajaran musik bagi anak-anak, pada umumnya musik piano adalah 

instrumen yang popular dan menjadi instrumen basic atau dasar guna belajar 

musik lebih serius. Jika diamati, banyak orang tua mengkursuskan anaknya 

untuk belajar instrumen piano sejak usia dini. Selain menjadi alat musik dasar, 

hal tersebut menjadikan orang tua memilihkan alat musik piano karena piano 

memiliki rentang nada yang luas sehingga anak dapat melakukan dimensi 

melodi dan harmoni secara bersamaan. Namun demikian, tidaklah mudah 

untuk mengenalkan instrumen piano pada anak usia 5-7 tahun. Konsentrasi 
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dan daya memori yang berbeda-beda dari masing-masing anak membutuhkan 

beragam pendekatan untuk mengenalkan dan mengajarkan instrumen piano, 

khususnya mengenalkan tuts piano. Register piano yang mencapai hampir 5 

oktaf pada awalnya mungkin sulit diterima bagi anak untuk bagaimana 

menghafal dan mempelajarinya.  

Berdasarkan observasi di lapangan peneliti mengamati pengajaran 

piano di Lembaga Musik Modern Kawai Musik School Lumajang mengalami 

hambatan dalam mengajarkan notasi musik dengan papan piano tuts piano 

hitam-putih khususnya bagi anak yang berusia 5-7 tahun, hal tersebut karena 

anak sulit untuk berkonsentrasi dalam pembelajaran. Salah satu cara dalam 

meningkatkan daya ingat anak dengan pengenalan konsep warna pada anak 

yang salah satu bentuk pembelajaran dasar agar anak lebih peka dengan 

objek-objek di lingkungannya, juga dapat meningkatkan pola pikir dan 

kreativitas pada anak  (Aisyah, 2017). 

Anak usia pada rentang usia 5-7 tahun, yaitu usia yang merupakan 

tahap yang sedang berada pada akhir dari bagian awal masa kanak-kanaknya. 

Karakteristik khusus bagi anak dalam kelompok usia 5-7 tahun menunjukan 

keingintahuan yang besar dan aktif, serta anak usia dini juga mempunyai 

kemampuan kognitif pada tahap pra-operasional. Tahap pra-operasional anak 

hanya dapat pemikiran simbolis mendominasi hidupnya pemikiran 

simbolismembuat anak pada usia ini menyusun kata dan gambar suatu objek 

atau tindakan tertentu dalam pikiran (Piaget Ibda, 2015).  
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Media warna membantu anak secara konkret, adalah dengan 

menggunakan media visual yang anak sukai, yaitu warna. Sebagai contoh yaitu 

dengan penggunaan warna-warni agar anak tertarik belajar. Pola warna 

merupakan model pelajaran pada siswa tahap operasional konkret. serta 

model ini memberikan variasi dengan memberikan warna terhadap setiap tuts 

pada piano.   

Lembaga kawai menggunakan metode Listening and moving dengan 

kurikulum Fun and Grow sebagai panduan buku dalam proses pembelajaran 

piano, namun tetap saja membutuhkan kreativitas guru dalam mengajar, 

untuk itulah mengapa penelitian Penerapan Pola Warna terhadap 

Pembelajaran Piano pada Kurikulum KAWAI untuk Anak Usia 5-7 tahun 

menjadi penting dilakukan karena dapat menjadi salah satu solusi atau 

alternatif guna mengenalkan instrument piano sejak dini secara 

menyenangkan. berbeda-beda dari masing-masing anak membutuhkan 

beragam pendekatan untuk mengenalkan dan mengajarkan instrumen piano, 

khususnya mengenalkan tuts piano. Register piano yang mencapai hampir 

lima (5) oktaf pada awalnya mungkin sulit diterima bagi anak untuk 

bagaimana menghafal dan mempelajarinya.  

Berdasarkan observasi di lapangan peneliti mengamati pengajaran 

piano di Lembaga Musik Modern Kawai Musik School Lumajang mengalami 

hambatan dalam mengajarkan notasi musik dengan papan piano tuts piano 

hitam-putih khususnya bagi anak yang berusia 5-7 tahun, hal tersebut karena 
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anak sulit untuk berkonsentrasi dalam pembelajaran. Salah satu cara dalam 

meningkatkan daya ingat anak dengan pengenalan konsep warna pada anak 

yang salah satu bentuk pembelajaran dasar agar anak lebih peka dengan 

objek-objek di lingkungannya, juga dapat meningkatkan pola pikir dan 

kreativitas pada anak (Aisyah, 2017). 

Anak usia pada rentang usia 5-7 tahun, yaitu usia yang merupakan 

tahap yang sedang berada pada akhir dari bagian awal masa kanak-kanaknya. 

Karakteristik khusus bagi anak dalam kelompok usia 5-7 tahun menunjukan 

keingintahuan yang besar dan aktif, serta anak usia dini juga mempunyai 

kemampuan kognitif pada tahap pra-operasional.  

Tahap pra-operasional anak hanya dapat pemikiran simbolis 

mendominasi hidupnya pemikiran simbolis membuat anak pada usia ini 

menyusun kata dan gambar suatu objek atau tindakan tertentu dalam pikiran 

(Piaget Ibda, 2015). 

Media warna membantu anak secara konkret, adalah dengan 

menggunakan media visual yang anak sukai, yaitu warna. Sebagai contoh yaitu 

dengan penggunaan warna-warni agar anak tertarik belajar. Pola warna 

merupakan model pelajaran pada siswa tahap operasional konkret. serta 

model ini memberikan variasi dengan memberikan warna terhadap setiap tuts 

pada piano.  Lembaga kawai menggunakan metode Listening and moving 

dengan kurikulum Fun and Grow sebagai panduan buku dalam proses 

pembelajaran piano, namun tetap saja membutuhkan kreativitas guru dalam 
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mengajar, untuk itulah mengapa penelitian Penerapan Pola Warna terhadap 

Pembelajaran Piano pada Kurikulum KAWAI untuk Anak Usia 5-7 tahun 

menjadi penting dilakukan karena dapat menjadi salah satu solusi atau 

alternatif guna mengenalkan instrument piano sejak dini secara 

menyenangkan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas menyatakan bahwa adanya hambatan bagi anak        

murid dalam membaca notasi pada papan tuts piano hitam-putih, sehingga 

kemampuan anak lambat untuk mencapai kurikulum. Maka dari itu peneliti 

menyampaikan masukan metode   pengaruh penerapan pola warna melodi 

dan iringan pianoi dengan penerapan notasi warna pada   anak usia 5-7 tahun 

di Lembaga Musik Kawai Lumajang. Berikut rumusan masalah yang di 

paparkan oleh peneliti: 

1. Bagaimana pengaruh warna bagi anak usia 5-7 tahun dengan metode 

pola warna pada tuts piano dalam pembelajaran piano di Lembaga 

Kawai Music School lumajang? 

2. Bagaimana hasil penerapan bagi anak usia 5-7 tahun denganmetode 

pola warna pada tuts piano dalam pembelajaran piano di Lembaga 

Kawai Music School? 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian 

menerapkan metode pembelajaran konsep pewarnaan pada tuts piano adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan konsep 

metode pewarnaan tuts piano dalam pembelajaran piano pada   anak 

usia 5-7 tahun di Lembaga Kawai Music School Lumajang. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil penerapan metode konsep 

perwarnaan tuts piano dalam pembelajaran piano pada anak usia 5-7 

tahun di Lembaga Kawai Music School Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

Bagi peneliti konsep pewarnaan pada tuts piano dapat bermanfaat 

secara teoritis dan praktis: 

1. Secara Teoritis: Memberikan informasi bagi guru dalam 

menyajikan materi menggunakan metode pola warna pada 

pembelajaran piano yang lebih variatif untuk dapat 

meningkatkan proses belajar mengajar   musik piano. 

2. Secara Praktis: 

a. Bagi guru: memberikan pengajaran piano agar menjadi 

lebih menarik dan dapat meningkatkan kinerja guru 

lebih kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

C. Tujuan Penelitian 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 
 

 
 

b. Bagi siswa: meningkatkan pengetahuan notasi musik 

melalui pola warna bagi siswa agar lebih aktif dalam 

pembelajaran. 
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